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A. Latar Belakang Masalah

llmu di dunia dapat berupa apapun, yaitu salah satunya berupa
tulisan. Adanya ilmu berupa tulisan tak lain adalah kita juga harus bisa
membaca tulisan tersebut supaya dapat memahami ilmu yang telah tertulis.
Dalam agama islam salah satunya ilmu diturunkan kepada nabi agung
Muhammad saw yang sampai saat ini kita masih bisa mempelajarinya
melalui guru-guru kita serta pada tulisan-tulisan Al-Qur’an, hadis maupun
Kitab-kitab salaf yang kita pelajari. [Imu agama bisa sampai ke zaman kita
ini karena dicatat di buku-buku para ulama.*

Al-Qur’an dan Al-hadis merupakan dua sumber yang dijadikan
sebagai landasan umat Islam. Untuk lebih bisa memahami dan mempelajari
isi kandungan Al-Qur’an, maka seorang muslim harus memilki kemampuan
membaca Al-Qur’an.? Oleh sebab itu, membaca Al-Qur’an kemudian
dijadikan sebagai salah satu materi ajar yang dimasukkan dalam
kurikulum sekolah yang harus dikuasai oleh siswa. Penguasaan dalam
membaca Al-Qur’an dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an dengan benar. Dengan memahami cara membaca

Al-Qur’an yang benar, akan menuntun siswa dapat menghafal bacaan
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Al-Qur’an dengan benar pula. Kemudian, siswa dapat membaca ayat Al-
Qur’an dalam shalatnya. Selain itu, bacaan al-Quran juga dapat dijadikan
sebagai modal untuk menyampaikan risalah Islam keseluruh alam karena
mereka juga akan memegang kewajiban dakwah. Begitu pentingnya
membaca Al-Qur’an bagi umat Islam.

Adapun tulisan-tulisan yang digunakan dalam al quran yaitu berupa
huruf hijaiyah. Tidak hanya dalam al quran saja melaikan dalam hadis
ataupun Kitab-kitab yang diwariskan oleh ulama-ulama masa lampau yaitu
berupa tulisan hijaiyah. Bahkan dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Alaq ayat
1-5 mengandung pengertian bahwa untuk memahami segala macam ilmu
pengetahuan, seseorang harus pandai dalam membaca.®

Peran huruf hijaiyah sangatlah penting, anak sejak dini sudah
diajarkan untuk mengenal huruf hijaiyah yang nantinya digunakan sebagai
bekal dalam memahami ilmu yang tingkatannya lebih tinggi lagi. Seorang
anak yang mengenal huruf hijaiyah, maka anak tersebut secara mudah dapat
membaca dengan baik dan lancar dan tidak akan mempunyai hambatan
dalam membaca.

Pengenalan huruf hijaiyah pastinya sangat urgen dalam menunjang
pemahaman siswa. Menurut Mulyono kemampuan mengenal dan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada

usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan mengenal dan

3 Sayid Qutub, “Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan dalam Al Qur’an dan Hadits,”
Humaniora 2, no. 2



membaca, maka ia akan mengalami banyak kendala dalam mempelajari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak
harus belajar mengenal dan membaca agar ia dapat dengan mudah untuk
belajar.*

Khususnya siswa Madrasah Aliyah dalam memahami mata pelajaran
al qur’an dan hadis. Pengenalan Huruf hijaiyah merupakan kunci dasar
untuk mampu membaca Al-Qur’an dan hadis, dan bagi setiap muslim hal
tersebut  sudah  menjadi  pedoman pokok  kehidupan  untuk
memahaminya.® Tidak sekedar mengenal simbol hurufnya saja, tetapi
mengetahui makhroj serta sifat-sifat huruf merupakan suatu hal yang
penting supaya ketika melafalkan huruf tidak terjadi kesalahan arti ataupun
makna. Meskipun sebenarnya pelajaran yang mengenalkan huruf hijaiyah
di Indonesia sudah ada sejak pendidikan usia dini hingga tingkatan
menengah.® Namun nyatanya masih banyak siswa jenjang madrasah aliyah
yang masih memiliki pengetahuan huruf hijaiyah yang sangat rendah
terlebih dalam mengenal makroj dan sifat-sifat huruf hijaiyah, Sehingga
mereka mengalami kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran Al-Qur’an

dan Hadis.”
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Salah satu contoh kasus rendahnya rekognisi huruf hijaiyah siswa
Madrasah Aliyah yaitu di MA Raudlatut Thalabah Ngadiluwih Kediri.
Penulis menemukan permasalahan terkait rekognisi pengenalan siswa
terhadap huruf hijaiyah di MA Raudlatut Thalabah sehingga peneliti
memilih MA Raudlatut Thalabah sebagai lokasi penelitian.

Berdasarkan pernyataan yang sudah dipaparkan maka peneliti
tertarik untuk meninjau lebih dalam pada penelitian ini yang berjudul
“Analisis Rekognisi Siswa Terhadap Huruf Hijaiyah Dengan Tes Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Di MA Raudlatut Thalabah Ngadiluwih
Kediri”

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah

dijelaskan diatas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kemampuan rekognisi huruf hijaiyah siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di lingkungan MA Raudlatut
Thalabah?

2. Bagaimana keterkaitan hasil tes rekognisi terhadap kefasihan pelafalan
huruf hijaiyah siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA

Raudlatut Thalabah?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan rekognisi huruf hijaiyah siswa

pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA Raudlatut Thalabah.



2.

Untuk mengetahui keterkaitan hasil tes rekognisi terhadap kefasihan
pelafalan huruf hijaiyah siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an dan

Hadis di MA Raudlatut Thalabah.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penulis

berharap penelitian ini memiliki kegunaan dalam pendidikan baik secara

langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan memiliki
sumbangsih yang dapat menjadi masukan sekaligus bahan
pertimbangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Bagi pengajar, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pijakan dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam mata
pelajaran Al-Qur’an dan Hadis.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
praktis dan sebagai pengalaman.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bahan kajian

penelitian yang sejenis.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:



1. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak adanya rekognisi siswa terhadap huruf hijaiyah dengan
tes dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA Raudlatut
Thalabah Ngadiluwih Kediri.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

Adanya rekognisi siswa terhadap huruf hijaiyah dengan tes

dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA Raudlatut Thalabah

Ngadiluwih Kediri.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional ini ditunjukan sebagai penjelas untuk
menghindari kesalahfahaman dalam pengertian makna dari penelitian ini
yang berjudul “Analisis Rekognisi Siswa Terhadap Huruf Hijaiyah Pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Di MA Raudlatut Thalabah
Ngadiluwih Kediri”, oleh karena itu penulis berusaha memberikan
pengertian dan menjelaskan istilah-istilah yang memang perlu dijelaskan
yang terdapat dalam judul penelitian sebagai berikut:

1. Rekognisi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Rekognisi

diartikan sebagai pengenalan.t Pengenalan (rekognisi) adalah proses
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untuk memberikan label ke suatu objek berdasarkan informasi yang
disediakan oleh ciri atau deskriptornya.®
2. Huruf hijaiyah
Huruf hijaiyah merupakan huruf penyusun kata dalam Al-Qur’an
yang terdiri 29 huruf yaitu dari Alif, Ba, Ta, Sa, Jim, Ha, Kha , Dal, Zal,
Ra, Zai, Sin, Syin, Sad, Dad, Ta, Za, “ain, Gain, Fa, Qaf, Kaf, Lam, Mim,

Nun, Wau, Ha, Hamzah, Ya.*°
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